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Abstrak. One Village One Product(OVOP) adalah suatu pendekatan
pembangunan daerah yang bertujuan untuk memajlaomi daerah tersebut.
Konsep OVOP berasal dari Oita, Jepang dan diadupki berbagai negara di
dunia. Indonesia melalui Kementerian Perindustsajak tahun 2008 melaksa-
nakan program OVOP yang bertujuan untuk memajula@angi industri kecil
dan menengah kerajinan di sepuluh wilayah di Indiezndermasuk Purwakarta
dengan potensi kerajinan gerabah dan keramik Rieserapan OVOP dalam
rangka memajukan industri kerajinan memerlukantegiayang sesuai dengan
prinsip mendasar OVOP dan dapat menyelesaikan gatatean yang dihadapi
oleh industri produk kerajinan di daerah sasaraelR&m ini bertujuan untuk
mengevaluasi penerapan OVOP di Indonesia yang beldangsung sejak tahun
2008 dan menyusun sebuah rekomendasi bagi penggarbgotensi produk
kerajinan dengan pendekatan OVOP dengan mengatnbil lasus di Plered,
Purwakarta. Rekomendasi ditujukan bagi pemerint@bagai pemangku
kebijakan, masyarakat sebagai pelaksana, dan p#aéista, khususnya
akademisi desain atau desainer professional.Sehaintingnya konsistensi
pemerintah dan partisipasi masyarakat dalam metaksam dan mengawasi
berjalannya program yang telah disusun, pengemibagesain produk kerajinan
memegang peranan yang sangat penting. Diperlukam gesainer yang sangat
kuat untuk dapat mengembangkan desain yang dapatah@eni kebutuhan
pasar sekaligus mempertahankan nilai-nilai tradedio kerajinan dan
menyelesaikan permasalahan yang dihadapi olehtindus

Kata kunci: gerabah; kerajinan; keramik; OVOP; Purwakarta.

Abstract. One Village One Product (OVOP) is a regional deprlent approach
that aims to promote the economy of a region. Thecept of OVOP was
origined from Oita, Japan, and adopted by variooantries in the world.
Indonesia through the Ministry of Industry since00implementing OVOP
program that aims to promote the potential of smadl medium craft industry in
the ten regions in Indonesia, including Purwakaittaits potential on decorative
pottery and ceramic crafts. This study aims to @& the implementation of
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OVOP in Indonesia that has been ongoing since 2608 make a
recommendation for the development of potential diaafts with OVOP

approach by taking a case study in Plered, Puniskan addition to the
importance of consistency of government and pytdidicipation and oversight
in implementing the program, the development oftqueoduct design plays a
very significant role. It is required for designdrs have very strong roles to
develop designs that can understand the marketsnebde maintaining the
traditional values of craft and resolve the prolddaced by the industry.

Keywords: craft; ceramic; OVOP; pottery; Purwakarta.

1 Pendahuluan

PendekatarOne Village One ProdugfOVOP) pertama kali diinisiasi di Oita,
Jepang, OVOP merupakan suatu pendekatan pengembpoggnsi daerah di
satu wilayah untuk menghasilkan produk yang mangyaaing di pasar global,
dengan tetap memiliki ciri khas keunikan karaktéislari daerah tersebut.
Produk yang dihasilkan adalah produk yang memakdaasumber daya lokal,
baik sumber daya alam, maupun sumber daya manusia.

Penerapan OVOP di Indonesia dilaksanakan melalogram Kementerian
Perindustrian sejak tahun 2008 untuk mengembangkéensi industri kecil
dan menengah pada berbagai sektor, termasuk daaptasektor kerajinan [1].
Sepuluh wilayah yang dipilih oleh Pemerintah untlikembangkan dengan
pendekatan OVOP vyaitu: Purwakarta (gerabah/keranids); Tasikmalaya
(anyaman); Pekalongan (tenun dan anyaman akar yawyolali (kerajinan
tembaga); Bantul (gerabah/keramik hias); Kulonprogmyaman); Bangli
(anyaman bambu); Tabanan (gerabah/keramik hias)mbb& Barat
(gerabah/keramik hias); dan Lombok Tengah (anyamatan dan ate).
Kesepuluh wilayah ini dipilih berdasarkan potersidfinan dan penelitian awal
mengenai kompetensi inti daerah yang dapat dikegkzemlebih lanjut. Proses
ini sepenuhnya dilaksanakan oleh pemerintah debgatuan konsultan sebagai
pihak ketiga. Wilayah yang menjadi objek studi leaglalam penelitian ini
adalah wilayah yang terdapat di Jawa Barat yaittwBkarta dengan produk
kerajinan utama gerabah atau keramik hias. Wild&whwvakarta dipilih sebagai
studi kasus pada penelitian ini karena gerabahlaeamik hias di Purwakarta
sudah dikenal sejak 1795 dan masih bertahan hisggtaini. Selain itu terdapat
pula beberapa penelitian terdahulu yang mengkajkepebangan industri
gerabah di Purwakarta yang dapat dijadikan sebdgatdasan dalam
membandingkan kondisi industri sebelum dan sesulilaksanakan program
OVOP.

Pengembangan desain produk kerajinan pada berbgggah ini merupakan
salah satu aspek dari keseluruhan aspek yangtteddam pendekatan OVOP
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untuk mengembangkan potensi suatu daerah. Olen&ane diperlukan suatu
strategi yang mencakup keseluruhan aspek terkafielxaspek yang menjadi
faktor penentu keberhasilan OVOP diidentifikasi ahél studi literatur
mengenai penerapan OVOP di negara asalnya yaiandegebagai acuan, dan
penerapan OVOP di berbagai negara, khususnya dj #abagai pembanding.

2 M etode Pendlitian

Penelitian yang dilakukan merupakan penelitian itatdl yang bersifat
eksploratif dan evaluatif. Penelitian eksplorailbkiukan dengan tujuan untuk
mengetahui informasi yang lebih jauh dan lebih miataengenai konsep-konsep
OVOP, baik dari sejarah awalnya di Oita, Jepang pmauperkembangan
penerapannya di beberapa negara lainnya. Penadlifiguga dilakukan karena
minimnya penelitian yang menguraikan tentang peraard&VOP di Indonesia,
meskipun program ini telah banyak dilaksanakaredbégai daerah sejak tahun
2008, khususnya untuk sektor kerajinan.

Penelitian evaluatif dilakukan untuk mengetahuilh@aksanaan OVOP yang
telah dilakukan di Indonesia, dengan mengambil aebcontoh kasus yaitu
Purwakarta, Jawa Barat. Tujuan lain dari dilakuk@npenelitian evaluatif ini

adalah untuk mengetahui sejauh mana atau sebengom tingkat efektivitas

setiap faktor, unsur, atau komponen dalam mendukatgksanaan program
untuk mencapai tujuan dari penerapan OVOP itu sendi

Program OVOP di Purwakarta yang dijadikan studiukasada penelitian ini
merupakan program pemerintah yang dilaksanakan df@menterian

Perindustrian pada tahun 2008-2009 lalu. Programmilibatkan tiga pihak
utama yaitu pemerintah, Tim ahli, dan masyarakatataitu sendiri [2]. Oleh

karena itu, maka perlu diketahui terlebih dahulpeasaspek yang dapat
mempengaruhi keterlaksanaan OVOP agar dapat dijadikbagai parameter
pembanding. Parameter didapatkan melalui studiatite dan hasil survey
lapangan. Keberhasilan diindikasikan dengan tefgpatujuan utama dari
OVOP.

3 Hasll

One Village One Produc{OVOP) pertama kali dicetuskan oleh Morihiko
Hiramatsu saat menjabat sebagai Gubernur Perf@ktardi timur laut Kyushu,
Jepang. Selama 6 periode (24 tahun) masa jabataMurhiko Hiramatsu
mengentaskan kemiskinan warganya dengan mener&pokeepsi pembangu-
nanwilayah yang la cetuskan itu. Gerakan OVOP keamudecara pesat
memberikan kontribusi sangat besar bagi pembangtegional di Perfektur
Oita.
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OVORP bertujuan untuk mengembangkan produk yang mdrepsaing di pasar
global dengan tetap menekankan pada nilai tambkéal Idan mendorong
semangat menciptakan kemandirian masyarakat. KitikaVOP dicanangkan
sebagai kebijakan dalam rangka mengatasi masapetpdiasi yang disebabkan
generasi muda yang meninggalkan daerah asalnyaneéagebabkan lesunya
industri setempat. Selain itu, konsepsi yang diikka dalam program ini,
bahwa yang penting bukan hanya kemakmuran dari skghomi Gros
National Product tetapi juga kepuasan batitGros National Satisfactign
masyarakat setempat [3].

Tabel 1 Parameter analisis penerapan OVOP.

No Parameter Umum Parameter Khusus
1 Tujuan
2 Inisiator OVOP Pemerintah Top-down
Botton-up
Masyarakat
Lembaga Swadaya Masyarakat
3 Pihak yang terlibat selain Pemerintah
inisiator dan masyarakat = Sektor swasta
Universitas
Institusi lainny:
4 Sumber pendanaan Pemerintah
Masyarakat
LSM/LPSM
Lain-lain
5 Tahap-tahap pelaksanaan
6 Bentuk partisipasi dalai Pemerinta
menentukan produk
Tim Ahli (Konsultan/JETRO/dII)
Masyarakat (Fourm/Diskusi/ Ketua/dll)
7 Desain Ide desain Pengrajin
Desaine
Ciri-ciri desain Lokal
Trend
Asal bahan/material Lokal
Dari luar daerah
Teknik produksi Tradisional
Moderr
Campuran
Produk akhir
Desainer Latar belakang keilmuan
Pengalaman mendesain
8 Bentuk pendampingan Pelatihan
Workshoy
Seminar
Lain-lain

9 Jalur pemasaran (Promosi) Nasional
Internasional
Internet/Majalah/Pameran/lain-lain
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KonsepOne Village One ProdudfOVOP) sejak tahun 2006 mulai dipelajari
dan diadopsi oleh berbagai negara, khususnya di. &VOP diterapkan pada
umumnya untuk menyelesaikan permasalahan kesenjaogéal dan ekonomi
yang terjadi antara desa dan kota di negara-neégsieal4]. Selain itu, OVOP
juga mulai dipelajari oleh negara-negara di Afrikeutama sebagai salah satu
solusi bagi daerah-daerah miskin yang masih sargagantung pada
pemerintah pusatnya. Pada bagian ini dipaparkamgeman penerapan OVOP di
negara-negara Asia yang telah dimulai lebih dubawdingkan dengan OVOP
di Indonesia. Negara-negara yang mengadopsi OVORs@# diantaranya
adalah Thailand@ne Tambon One ProdygciTaiwan One Town One Produgt
Malaysia Gatu Distrik Satu Indus; Filipina (One Town One Produgtdan
Kamboja One Village One Produgt

Pembandingan antar OVOP dalam penelitian ini jugm alilakukan terhadap
negara-negara tersebut dengan pelaksanaan proguagn djlaksanakan oleh
Pemerintah Republik Indonesia melalui Kementeriarerindustrian.
Pembandingan akan dilakukan terhadap beberapar faddkait pelaksanaan
OVOP dan akan ditampilkan pada Tabel 1.

Hasil analisis penerapan OVOP yang telah dipapadkeamgkum dalam tabel
di atas yang berisikan faktor-faktor utama dan p&ndg yang ditemui dalam
penerapan OVOP di negara lainnya. Faktor-faktoryamg akan digunakan
sebagai parameter dalam tahap penelitian sela@jutysitu survey lapangan
mengenai penarapan OVOP di daerah studi kasusiPRuevakarta.

4 Hasil Analisis Penerapan OVOP di Plered, Purwakarta

Pemerintah Indonesia melaksanakan program OVORyaebalah satu upaya
untuk memajukan potensi industri kecil dan menendjatiaerah [5]. Dengan
tujuan ini, pelaksanaan program OVOP masih difolngkanya pada pengrajin
dan pengusaha pada suatu daerah.

Dengan mengambil pelajaran dari penerapan OVOP edbagai negara,
diharapkan penerapan OVOP di Indonesia akan meramhgantuk yang sesuai
dengan kebutuhan daerah. Dengan demikian dapabbikekesesuaian antara
konsep dasar OVOP dengan pelaksanaan OVOP yangsatiekan di
Indonesia baik secara teori maupun pelaksanaapaingan.

Dikaitkan dengan prinsip-prinsip mendasar OVOP,gmm OVOP yang
dilaksanakan oleh pemerintah memiliki perbedaangyaokup mendasar.
Prinsip pertama yaitliocal but Globalyang bermakna menghasilkan produk
atau jasa yang bernilai lokal dan dapat diterimeaise global dalam dalam
prinsip OVOP, dilaksanakan dengan cara meningkdtkalitas produk melalui
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proses pelatihan teknis peningkatan mutu produsiadksain [6]. Hasil akhir
pelatihan tidak mengindikasikan adanya peningkatalam produksi produk
yang dapat diterima secara global.

Prinsip dasar kedua OVOP yaitelSreliance and creativityyang bermakna
memanfaatkan potensi yang dimiliki secara kreatiighn usaha-usaha yang
mandiri sudah cukup terlihat dalam pelaksanaan O\DRPlered. Dengan
memanfaatkan potensi sumber daya alam dan sumpamaanusia yang telah
lama dimanfaatkan oleh masyarakat Plered dalamdiphin sehari-hari,
melalui program OVOP mendapatkan dukungan yangh ldbésar dari
pemerintah.

Prinsip ketiga yaitu Human resource developmentemiliki makna

mengembangkan potensi masyarakat agar memiliki reggmhaintuk kreatif dan
mampu menghadapi tantangan. OVOP sebagai programerpeah tidak

difokuskan pada pengembangan potensi masyarakathdaecara menyeluruh
sehingga semangat OVOP seolah-olah hanya dipekeengbada peserta
program, yaitu pengrajin dan pengusaha saja.

Pada dasarnya pelaksanaan OVOP di Plered tidalaiségmgan prinsip
mendasar OVOP yang seharusnya selalu ada dalamrapane OVOP.
Ketidaksesuaian ini dapat dikurangi apabila selutahgkah pelaksanaan
program OVOP yang sudah disusun oleh pemerintplenséinya dilaksanakan
dengan penuh tanggung jawab. Bagaimanapun, progragmbersifatop-down
pasti akan memerlukan proses pengawasan dan evgarag terus menerus
agar tujuan utama di lapangan dapat tercapai.

5 Rekomendas

Berdasarkan hasil evaluasi dan analisis yang teitdkukan pada bagian
sebelumnya maka dapat disusun rekomendasi untidkgaglaan OVOP di
Plered di masa yang akan datang. Rekomendasi ybagkan adalah sebagai
berikut:

1. Dalam menentukan bentuk pembinaan yang akan diverikepada
pengrajin, bukan hanya melalui analisa permasalajemg kemudian
didiskusikan di forum koordinasi, tetapi juga demgaendengarkan aspirasi
masyarakat terhadap hal-hal yang sebenarnya dkartuhuntuk
mengembangkan potensi yang dimiliki [7].

2. Menghindari pemberian dana yang sama rata kepadgrgm atau
pengusaha yang tidak memiliki kemauan dan motivagiuk mandiri
dengan pengrajin atau pengusaha yang memiliki ksngkuat untuk
mandiri.
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Prosedur pemberian dana lebih diperketat sejak engkdlui proses seleksi
berdasarkan klasifikasi tertentu.

Titik berat materi pelatihan yang diberikan olehngoltan sebaiknya
disesuaikan dengan kebutuhan masing-masing pemgatjiui pengusaha,
sehingga menjadi lebih efektif dan mudah diaplikasi dalam upaya
pemajuan usahanya.

Pengrajin dan pengusaha dibangun kesadarannyapakéingnya menjadi
mandiri bagi seluruh masyarakat, bukan hanya sekedamajukan
usahanya masing-masing. Perlu dibangun kesadagm aar tidak lagi
bergantung pada bantuan pemerintah dalam memapdtansi yang telah
mereka miliki [8].

Pengrajin dan pengusaha dibangun kesadaran akatingmgia terus
berkreasi dalam mengembangkan potensi produk, badara desain,
maupun secara teknik produksi dan tidak terus nuesnwrgantung pada
desain yang diberikan pembeli.

Pengrajin dan pengusaha harus memahami denganppaati luar negeri
yang akan dituju, sehingga berbagai pengetahuaryenandesain, selera
dan trend akan target pasar menjadi sangat penting.

Pembuatan desain yang sama sekali baru harus dengamperhatikan
selera pasar yang akan dituju, sehingga unsur kabayang ditampilkan
tetap dapat diterima oleh pasar.

Pengembangan desain berdasarkan permintaan perghtarel) harus
dibatasi. Desainer memiliki peran yang sangat 8igm dalam mengem-
bangkan desain yang dapat mempertahankan nilaitritisional.

Program pendampingan dititikberatkan pada pengegavamesain tidak
terbatas pada proses pelatihan teknis saja, tgtgaipendampingan oleh
desainer professional yang berfungsi sebagai ‘bde&ain dan konsultan.
Pemerintah membantu bukan hanya membuka jalur @eerasnelalui
pengikutsertaan produk pada pameran, tetapi jugayedékan pasar,
dengan bekerja sama dengan institusi pemerintafianyh, atau pihak
swasta.

Pelaksanaan rangkaian program lebih efektif dalatias tahun, termasuk
tahapmonitoringdan evaluasi.

Selain rekomendasi di atas yang ditujukan untukkseinaan OVOP di Plered,
kajian terhadap pelaksanaan OVOP di berbagai netgradi Indonesia juga
menghasilkan rekomendasi yang dapat digunakan aepagimbangan untuk
melaksanakan OVOP untuk mengembangkan potensiramajli wilayah lain
di Indonesia. Rekomendasi yang dihasilkan sebaag#ud:

1.

Memanfaatkan semua prinsip OVOP bukan hanya sebaghuah
pendekatan untuk memajukan potensi IKM tetapi jsghagai sebuah
upaya untuk membangun suatu daerah [9].
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Melibatkan masyarakat daerah secara meluas daldakukean identifikasi
permasalahan yang dihadapi oleh IKM dan masyaraigtr seluruh
masyarakat merasa memiliki dan terlibat dalam alatan program [10].
Program harus mampu memunculkan motivasi masyatakak mandiri,
dengan cara membuat pengklasifikasian yang leb#sifp mengenai
pengrajin atau pengusaha yang akan diikutsertaklnndprogram OVOP
agar hanya pengrajin pengrajin atau pengusaharyangenuhi persyaratan
saja yang akan diikutsertakan program OVOP.

Proses seleksi yang dilaksanakan harus lebih ketatbersifat fleksibel.
Seleksi yang ketat berarti membuat sistem pendikasian yang dapat
menyeleksi pengrajin atau pengusaha yang memikkéermpilan yang
baik, manajemen usaha yang sehat, kemandirianmdéimasi untuk maju
dan memajukan masyarakatnya. Sementara seleksibgmsdat fleksibel
artinya proses seleksi dapat dilakukan berdasargangajuan yang
dilakukan oleh masyarakat. Artinya masyarakat yamgasa memenuhi
persyaratan tersebut dapat mengajukan dirinya urmliskleksi untuk
mengikuti program OVOP.

Proses seleksi akan menjadi motivasi bagi pengragupun pengusaha
untuk dapat terpilih. Sebagai reward, pengrajin gamgusaha yang terpilih
melalui proses seleksi akan dijadikan peserta yaegerima pembinaan
dan bantuan dana melalui program OVOP.

Titik berat materi pembinaan, jangka waktu, danigoer pelaksanaan
OVOP disesuaikan dengan kebutuhan masing-masingrajen atau
pengusaha yang terpilih.

Penyusunan program yang tidak hanya dititikberaiaaa pengembangan
teknis produksi, desain dan pemasaran, tetapi jugais dapat lebih
membangun motivasi dan kesadaran masyarakat uelitk kreatif dalam
memanfaatkan potensi yang dimiliki dalam menghasilgroduk yang baik
dan dapat bersaing di pasar global [11].

Program disusun sesuai dengan kebutuhan, baik immgmpun rentang
waktu pelaksanaan. Program disusun berorientasi fadet atau tujuan
pengembangantgrget-orientedl sehingga harus bersifat dinamis dalam
pelaksanaannya.

Pengembangan potensi sumber daya manusia dikhasugieda
peningkatan keahlian dalam membuat kerajinan. Reamhi diberikan
kepada masyarakat, khususnya yang berusia mudaniHagrkaitan erat
dengan keberlanjutan industri kerajinan yang dajgahncam apabila
masyarakat yang berusia muda tidak memiliki keahjiang sama dengan
leluhurnya [12].

Pengembangan desain merupakan faktor penentu dk&berhasilan
program. Desain kerajinan yang dikembangkan hareighatkan desainer
professional yang memiliki kemampuan untuk memidgsin yang dapat
mencerminkan nilai-nilai tradisional dari kerajingang dikembangkan.



One Village One Product (OVOP) 37

Selain itu, desainer juga harus memiliki kemampustuk membaca target
pasar dari produk kerajinan tersebut.

11. Pemerintah bukan hanya membuka jalur pemasaratuingdagikutsertaan
produk pada pameran, tetapi juga menyediakan pdsagan bekerja sama
dengan institusi pemerintahan lainnya, atau pikast.

12. Pelaksanaammonitoring dan evaluasi dilakukan secara rutin, termasuk
pengawasan kegiatan pemasaran yang dilakukan tsgtelaes pembinaan
untuk memantau perkembangan yang terjadi.

6 Kesimpulan

Pemerintah Indonesia melaksanakan program OVORyaebalah satu upaya
untuk memajukan potensi industri kecil dan menenkatfajinan di daerah.
Memajukan potensi produk kerajinan tidak hanyaupgain untuk memajukan
perekonomian pengrajinnya, tetapi juga melestarikbmnilai tradisional yang
dikandung dalam produk, seperti keahlian yang ditkan dari generasi ke
generasi. Penerapan OVOP dalam rangka memajukanstindkerajinan

memerlukan adanya strategi khusus yang sesuai wepdasip mendasar
OVOP dan dapat menyelesaikan permasalahan yangagih@leh industri

kerajinan.

Pengejawantahan prinsip dasar OVOP yang dilaksanakasetiap negara
berbeda-beda. Melalui upaya yang dilakukan selaerdaliun-tahun, setiap
negara berupaya untuk menemukan cara-cara yanggpaksuai untuk
memunculkan semangat OVOP dalam program yang dilaksinnya. Dengan
mempelajari berbagai cara ini, diharapkan Indon@si@a dapat menemukan
bentuk OVOP vyang paling sesuai untuk diterapkan skboya untuk
memajukan industri kerajinan.

Dengan memetakan aspek-aspek yang manjadi faktartinge dalam
pelaksanaan OVOP, maka dapat disusun sebuah btlsgg pelaksanaan
OVOP di Indonesia yang sesuai dengan semangat O\R@Relitian ini
bertjuan mencari aspek-aspek tersebut melalui skanparasi dengan
pelaksanaan OVOP di Jepang, serta beberapa negarmi Asia, termasuk di
Indonesia. Aspek-aspek penentu keterlaksanaan O}4D terpetakan dalam
penelitian ini adalah sebagai berikut:

Tujuan pelaksanaan

Inisiator OVOP

Pihak yang terlibat, selain inisiator dan masyatraka
Sumber pendanaan

Tahap-tahap pelaksanaan

Bentuk partisipasi dalam menentukan produk unggulan

ok wNE
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7. Desain dan desainer
8. Bentuk pendampingan
9. Jalur pemasaran

Dalam penelitian ini pula ditemukan adanya ketigakgian dalam penerapan
prinsip-prinsip tersebut dalam penerapan OVOP. téatebut ditunjukkan
dalam poin-poin sebagai berikut:

1. Prinsip local but global memiliki sedikit kesesuaian dengan penerapan
program OVOP di Plered, hal ini berkaitan dengangpenbangan potensi
kerajinan gerabah dan keramik hias yang menjadifakama pemerintah
dalam program tersebut. Pengembangan produk melabgiram OVOP
difokuskan pada pengembangan IKM kerajinan agaatdapgenghasilkan
produk yang bermuatan lokal dan dapat bersaingstmpglobal. Meskipun
demikian kemampuan untuk bersaing di pasar glodag ysebenarnya dari
produk yang dihasilkan belum dapat dilihat.

2. Prinsip self-reliance and creativityidak teridentifikasi dalam penerapan
OVOP di Plered. Hal ini disebabkan karena progravt©O® yang bersifat
top-downdari pemerintah pusat dan sosialisasi dari prog@Af®P yang
relatif baru (sejak 2008). Program OVOP yang disusleh pemerintah
juga tidak menitikberatkan pada pengembangan nsitidan kreativitas
pengrajin/pengusaha. Program OVOP juga tidak kiitiatkan kepada
pengembangan kemandirian atau pemberdayaan maatyseampat.

3. Prinsip ketiga yaitthuman resources developmguaga tidak ditemukan
dalam pelaksanaan program OVOP di Plered. Halitnhpikkan dengan
tidak adanya pembinaan terhadap masyarakat setengmdhin
pengrajin/pengusaha. Selain itu, masyarakat jugak tdilibatkan secara
meluas dalam program OVOP.

Hal di atas menunjukkan sebuah kesimpulan darkpafteman program OVOP
di Plered yang belum sesuai dengan prinsip-pri@8ii®P secara keseluruhan.
Oleh karena itu disusun sebuah rekomendasi bagrgean OVOP di Plered di
masa yang akan datang serta rekomendasi bagi apkeks OVOP di Indonesia
secara umum. Rekomendasi bagi pelaksanaan OVORukaitu kepada
pemerintah sebagai pemangku kebijakan, tim ahligyderlibat dalam
pelaksanaan OVOP dalam hal ini adalah desainegra@mpengusaha, serta
masyarakat wilayah tersebut.

Berikut ini adalah rekomendasi bagi pelaksanaan PMWD Plered secara
ringkas.

1. Pemerintah
a. Melibatkan masyarakat Plered secara meluas pad® t@malisa awal
dalam menentukan bentuk pembinaan yang akan d#verkepada
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pengrajin, bukan hanya melalui analisa permasalghag didiskusikan
di forum Kkoordinasi, tetapi juga dengan mendengarkespirasi
masyarakat terhadap hal-hal yang sebenarnya ditaruruntuk
mengembangkan potensi yang dimiliki.

b. Lebih selektif dalam tahap penjaringan peserta dgagim/pengusaha)
dan menghindari pemberian dana yang sama rata &geadjrajin atau
pengusaha yang tidak memiliki kemauan dan motiuasik mandiri
dengan pengrajin atau pengusaha yang memiliki keangkuat untuk
mandiri.

c. Penyusunan materi pendampingan yang disesuaikajaném®butuhan
peserta. Titik berat materi pelatihan yang diberildeh konsultan
sebaiknya disesuaikan dengan kebutuhan masing-ghpsimgrajin atau
pengusaha, sehingga menjadi lebih efektif dan mudiaplikasikan
dalam upaya pemajuan usahanya.

d. Pemerintah membantu bukan hanya membuka jalur peerasnelalui
pengikutsertaan produk pada pameran, tetapi jugeyedéakan pasar,
dengan bekerja sama dengan institusi pemerintaamyh, atau pihak
swasta.

e. Pelaksanaan rangkaian program lebih efektif dalatias tahun,
termasuk tahamonitoringdan evaluasi.

2. Tim ahli/desainer

a. Lebih berperan sebagai ‘bank’ desain dan konsuitang selalu
memiliki ketersediaan desain baru yang dapat dibledt pengrajin.

b. Memiliki pemahaman lebih terhadap pengembanganrdesiuk IKM
kerajinan sebagai sebuah upaya untuk melestarikan tradisional
sekaligus memenuhi kebutuhan pasar.

c. Pemanfaatan organisasi masyarakat (Koperasi atdamidek Kerja)
dan institusi yang sudah terbentuk (UPTD dan sebggp dalam
menjalankan pendampingan maupun pelatihan.

3. Pengrajin/pengusaha

a. Melakukan pembatasan terhadap pembuatan desain didagarkan
pada permintaabuyer dan lebih kreatif dalam memanfaatkan potensi
yang dimiliki dalam mengembangkan desain

b. Memahami peran desain sebagai sebuah upaya untektaré&kan nilai-
nilai tradisional dari kerajinan sekaligus untuk memuhi keinginan
pasar

c. Lebih memanfaatkan komunitas-komunitas yang tetabentuk untuk
dapat melaksanakan OVOP yang dapat melibatkan madsyaPlered
secara meluas

d. Peningkatan keahlian atau keterampilan bagi tekag@ serta bagi
masyarakat usia muda untuk mengantisipasi kebattmj usaha
kerajinan di masa yang akan datang
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4. Masyarakat

a. Keterlibatan masyarakat sejak awal dalam pelaksapagyram OVOP

b. Meningkatkan motivasi untuk mandiri dan menjadinb@nfaat terhadap
masyarakat Plered

c. Meningkatkan motivasi untuk mau berpikir secara akfe dalam
memanfaatkan potensi yang dimiliki masyarakat dagklingan Plered

d. Pembinaan masyarakat usia muda untuk mengantidpasirlanjutan
program OVOP yang dilaksanakan di Plered.

Selain rekomendasi bagi pelaksanaan program OVOFPldied, dalam
penelitian ini juga dihasilkan sebuah rekomendasii lpelaksanaan OVOP
dengan potensi kerajinan di wilayah lain di Indémesekomendasi juga
ditujukan kepada pemerintah, tim ahli/desainer, gpgim/pengusaha, dan
masyarakat wilayah tersebut. rekomendasi dirumuskbagai berikut:

1. Pemerintah

a. Agar dapat melaksanakan program OVOP bukan sekedauk
menyelesaikan permasalahan yang dihadapi IKM inidlstajinan,
tetapi juga sebagai sebuah pendekatan dalam penorEandaerah

b. Melakukan tahap seleksi dalam memilih pengrajingosaha yang
akan dibina secara lebih selektif dan fleksibel

c. Menjadikan tahap pendampingan dan pembinaan sebsgfaiah
rewardbagi pengusaha/pengrajin yang terpilih

d. Menjadikan program OVOP sebagai program yang bewtasi pada
target, sehingga pelaksanaannya harus dinamiseget tanggap dalam
menyelesaikan berbagai permasalahan yang dihadiapiashgan

e. Membuka jalur pemasaran dan menyediakan pasaruné&kjasama
dengan berbagai pihak termasuk dengan pihak swasta

f. Menjalankan fungsi monitoring dan evaluasi secaragehensif

2. Tim ahli/desainer
a. Lebih berperan sebagai ‘bank’ desain dan konsultan
b. Pemahaman lebih terhadap pengembangan desainliiukerajinan
sebagai sebuah upaya untuk melestarikan nilai sicadil sekaligus
memenuhi kebutuhan pasar
c. Pemanfaatan organisasi masyarakat dan institngj yadah terbentuk
dalam menjalankan pendampingan maupun pelatihan

3. Pengrajin/pengusaha
a. Melakukan pembatasan terhadap pembuatan desain didagarkan
pada permintaan buyer dan lebih kreatif dalam mésagikan potensi
yang dimiliki dalam mengembangkan desain
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b. Memahami peran desain sebagai sebuah upaya untektarg&kan nilai-
nilai tradisional dari kerajinan sekaligus untuk mamuhi keinginan
pasar

c. Lebih memanfaatkan komunitas-komunitas yang tetabentuk untuk
dapat melaksanakan OVOP yang dapat melibatkan mskstavilayah
tersebut secara meluas

d. Peningkatan keahlian atau keterampilan bagi tetka&gm serta bagi
masyarakat usia muda untuk mengantisipasi kebatémj usaha
kerajinan di masa yang akan datang

4. Masyarakat

a. Keterlibatan masyarakat sejak awal dalam pelaksapiazgram OVOP

b. Meningkatkan motivasi untuk mandiri dan menjadinb@nfaat terhadap
masyarakat secara meluas

c. Meningkatkan motivasi untuk mau berpikir secara akfe dalam
memanfaatkan potensi yang dimiliki masyarakat dlagklingannya

d. Pembinaan masyarakat usia muda untuk mengantidipasirlanjutan
program OVOP yang dilaksanakan di wilayah tersebut.

Dari penelitian yang telah dilakukan juga ditemukahanya sebuah faktor
penting bagi pelaksanaan OVOP di Indonesia. Memgifzahwa program
OVOP bersifattop-down, maka perlu suatu upaya lebih dalam menjadikan
OVOP dapat dipahami dan dimaknai oleh masyarakatuswilayah sebagai
sebuahspirit atau semangat. Hal ini dapat diupayakan dengan roareari
tokoh sentral dalam komunitas tersebut. Tokoh ydimgaksud merupakan
tokoh masyarakat yang didengar dan dihormati olakyarakat setempat, mau
bekerjasama dengan pemerintah, serta memiliki kesaderhadap pentingnya
membangun masyarakat di sekitarnya. Dengan adaskeh tsemacam ini
dalam suatu masyarakat, maka memungkinkan prosgslisasi OVOP yang
lebih efektif dan tidak semata-mata hanya sebagmiah program pemerintah.
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